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Abstract

This study aims to: (1) determine whether there is an influence of Islamic religious education in the
school environment on the religious tolerance attitude of students at SMA Negeri 1 Bengkulu
Utara, (2) determine whether there is an influence of Islamic religious education in the family
environment on the religious tolerance attitude of students at SMA Negeri 1 Bengkulu Utara, and
(3) determine whether there is an influence of Islamic religious education in both the school and
family environments on the religious tolerance attitude of students at SMA Negeri 1 Bengkulu
Utara. This research uses a quantitative approach. Data collection was conducted using a
questionnaire, with a total of 91 respondents. The results of the data analysis indicate that: (1)
there is an influence of Islamic religious education in the school environment on students'
religious tolerance attitude at SMA Negeri 1 Bengkulu Utara, with a coefficient of 0.148 and a t-
value of 4.443, which is greater than the t-table value of 1.66235 (t_calculated > t_table); (2) the
influence of Islamic religious education in the family environment on students' religious tolerance
attitude at SMA Negeri 1 Bengkulu Utara is 0.462, with a t-value of 4.173, which is greater than the
t-table value of 1.66235 (t_calculated > t_table); and (3) the simultaneous (combined) influence of
Islamic religious education in both the school and family environments on students' religious
tolerance attitude at SMA Negeri 1 Bengkulu Utara is 0.584, with an F-value of 9.889, which is
greater than the F-table value of 3.097 (F_calculated > F_table), and a significance level of 0.000 <
0.05.
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PENDAHULUAN

Keberagaman agama maupun aliran di Indonesia sering menimbulkan konflik
ditengah masyarakat. Masyarakat Indonesia dirasa belum siap menerima segala bentuk
perbedaan yang ada. Terjadinya konflik ini menimbulkan ketegangan dan keseteruan di
masyarakat Indonesia yang mengakibatkan masyarakat antar suku dan agama sering
bersilih pendapat dan terjadi kesalahpahaman. Timbulnya kasus-kasus intoleran dan
konflik SARA di masyarakat memang bukanlah semata-mata karena kegagalan pendidikan
agama di sekolah, tetapi bagaimana semuanya itu dapat digerakkan oleh pendidik agama
untuk mencermati kembali dan mencari solusi alternatif lewat pengembangan model
pembelajaran pendidikan agama untuk tidak hanya berjalan secara konvensional-
tradisional.

Perilaku intoleransi beragama diduga telah masuk di kalangan siswa atau peserta
didik, dan bahkan diduga telah mengarah pada gerakan radikalisme melampaui tujuan
pendidikan pada sekolah pada umumnya, dan tujuan pendidikan agama pada khususnya.
Dengan judul “Radikalisme Islam Menyusup ke SMU” sebuah media di Jakarta menulis
bahwa beberapa hasil penelitian menemukan fakta bahwa gerakan dan radikalisme Islam
telah lama menyusup ke sekolah umum.

Secara psikologis, proses terjadinya intoleransi beragama dijelaskan oleh Terror
Management Theory (TMT) teori ini menjelaskan dinamika yang menyebabkan toleransi
beragama lebih sulit dicapai dibandingkan toleransi lainnya (misalnya toleransi perbedaan
etnis dan ras) TMT menjelaskan bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk hidup yang
memiliki kesadaran dan dapat mengantisipasi kematian mereka sendiri.

Pendidikan agama sebagai media penyadaran umat perlu membangun pemahaman
secara global dan toleran, demi harmonisnya agama-agama yang menjadi kebutuhan
masyarakat. Peran dan fungsi pendidikan toleransi beragama diantaranya adalah untuk
meningkatkan toleransi dalam keberagamaan peserta didik dengan keyakinan agama
sendiri dan memberikan kemungkinan keterbukaan untuk mempelajari dan
mempermasalahkan agama lain sebatas untuk menumbuhkan sikap toleransi. Dalam hal
ini, pendidikan agama, khususnya pendidikan agama Islam harus mampu menciptakan
dan mengintegrasikan komponen-komponen nilai fundamental agama Islam yang
merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Hal pengajaran agama secara inklusif harus ada keterkaitan dalam tri pusat
pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat.
Nilai-nilai inklusif harus kita tanamkan pada siswa, terutama dalam usia remaja awal.
Dalam penelitian ini siswa SMA dikategorikan sebagai remaja awal yaitu antara umur 16-18
tahun yang dalam masa ini memang masih rentan terhadap pengaruh-pengaruh
eksternal. Karena proses pencarian jati diri yang belum kunjung berakhir, mereka masih
mudah terombang-ambing dan masih merasa sulit menentukan tokoh panutannya.
Mereka juga mudah terpengaruh oleh gaya hidup masyarakat di sekitarnya. Karena
kondisi kejiwaannya yang labil remaja mudah sekali terpengaruh hal-hal negative yang
ada di lingkungannya
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Seperti diketahui bahwa faktor lingkungan dapat memengaruhi pendidikan, baik
yang berimplikasi positif maupun negatif terhadap pertumbuhan, perkembangan, sikap,
akhlak dam perasaan agama seorang anak. Dalam lingkungan keluarga, parah ahli
psikologi mengungkap bahwa perkembangan kepibadian anak sudah dimulai sejak dalam
kandungan, yaitu janin mendapat pengaruh sikap dan perasaan ibu terhadapnya melalui
saraf-saraf pada rahim ibu. Setelah anak memasuki lingkungan sekolah maka mulailah
anak menerima pengetahuan yang bersifat sistematis dan konseptual berupa sejumlah
mata pelajaran. Anak mulai berinteraksi dengan orang lain, yaitu teman-teman sebayanya
dan guru.

Dari paparan diatas, kiranya dapat dicari seberapa besar pengaruh pendidikan agama
Islam di Sekolah dan Lingkungan keluarga terhadap sikap toleransi siswa. Jika kita dapat
mengetahui seberapa besar pengaruhnya maka kita dapat mengeksplor lebih dalam
peran masing-masing lingkungan tersebut dalam membangun sikap toleransi siswa,
sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam dunia pendidikan agar tercapainya
sebuah pemahaman yang majemuk tentang keberagaman dalam beraragama.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka perlu kiranya dilakukan penelitian
tentang Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan Lingkungan
Keluarga terhadap sikap Toleransi Beragama siswa di SMA Negeri 1 Bengkulu Utara.

METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan jenis korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey, yaitu metode yang bersifat Explanatory, yaitu penelitian yang
harus dilakukan penjelasan atas hubungan, pengaruh, atau adanya hubungan kausal dan
sebab akibat. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bengkulu Utara yang beralamat di
JI. Ir. Sukarno No 1, Gn Agung, Kec. Arga Makmur, Kabupaten Bengkulu Utara. Penelitian
ini mengambil sampel siswa beragama Islam yang berjumlah 913 siswa maka diambil 10%
dari sampel yaitu 91 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah terhadap Sikap Toleransi
Beragama Siswa

Dari hasil analisis data secara parsial terbukti adanya pengaruh pendidikan agama
Islam di lingkungan sekolah terhadap sikap toleransi beragama siswa di SMAN 1 Bengkulu
Utara, hal ini ditunjukkan oleh signifikansi t sebesar (0,019) < (a) 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap sikap toleransi beragama siswa. Adapun pengaruh
tersebut bersifat positif artinya semakin tinggi tingkat pendidikan agama Islam di
lingkungan sekolah maka semakin tinggi pula sikap toleransi beragama siswa.
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Tabel 1. Hasil Uji t

Coefficients?®

Model T Sig.

1 (Constant) 3.688 .000
PAI DI LINGKUNGAN 443 .019
SEKOLAH
PAI DI LINGKUNGAN 4173 .000
KELUARGA

Berdasarkan hasil uji t yang di lihat dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi
(sig) adalah 0,019. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,019) < (a) 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan variabel pendidikan agama Islam di lingkungan
sekolah (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel sikap toleransi beragama (Y).

Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga terhadap Sikap Toleransi
Beragama Siswa

Berdasarkan hasil uji t disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan variabel
pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga (X2) berpengaruh signifikan terhadap
variabel sikap toleransi beragama (Y) dengan nilai signifikansi (sig) adalah 0,000 (tabel
4.20) . Berarti nilai signifikansi (sig) (0,000) < (a) 0,05. Sejalan dengan hasil penelitian
Hamriani (2015) yang menyebutkan terdapat pengaruh pendidikan agama dalam keluarga
terhadap sikap keagamaan siswa di SMPN 14 Palopo yang berasal dari Desa Seba-Seba.

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 3.688 .000
PAI DI LINGKUNGAN 443 .019
SEKOLAH
PAI DI LINGKUNGAN 4173 .000
KELUARGA

Lingkungan keluarga memiliki peranan yang penting dimana orang tua sebagai
pendidiknya memberikan pendidikan dasar bagi pembentukan jiwa keagamaan pada
anak. Apakah anak menjadi toleran-intoleran, inklusif-eksklusif semua itu tergantung
pendidikan orang tua terhadap anak. Baik buruknya sikap seorang anak tergantung pada
pendidikan yang dia dapatkan di dalam lindungan keluarga, penanaman nilai-nilai
toleransi sangat tergantung pada partisipasi dan keaktifan sebuah keluarga. Pola
pendidikan pada anak dari lingkungan keluarga dapat menanamkan sikap baik yang dapat
di mereka praktekan dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat, Anak-anak dimasa
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depan dengan era globalisasi dimana mereka akan bertemu banyak orang dengan
banyaknya sifat, suku dan agama maka disitu anak-anak akan dipaksa menerima
perbedaan dan menghargai perbedaan tersebut.

Pengaruh Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga
terhadap Sikap Toleransi Beragama Siswa

Hasil uji stastitik secara simultan menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang berarti
variabel pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah (X1) dan variabel pendidikan
agama Islam di lingkungan keluarga (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
sikap toleransi beragama (Y) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 9,889 >
Ftabel 3,097. Sejalan dengan hasil penelitian Inayah, Novita Nur (2016) ada pengaruh
anatara pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap
sikap toleransi beragama siswa . Hal tersebut memberikan penafsiran bahwa semakin
baik pembelajaran pendidikan Agama Islam semakin baik pula perilaku yang dimiliki siswa,
semakin tidak baik pembelajaran pendidikan agama Islam semakin tidak baik pula perilaku
yang dimiliki siswa.

Tabel 3. Hasil Uji f

ANOVA?*
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 234.173 2 117.087 9.889 .000°
Residual 1041.937 88 11.840
Total 1276.110 90

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaludin bahwa pendidikan berperan dalam
menanamkan rasa dan sikap kebergamaan pada manusia. Dengan kata lain, pendidikan
dinilai memiliki peran penting dalam upaya menanamkan rasa keagamaan pada
seseorang. Kemudian melalui pendidikan pula dilakukan pembentukan sikap keagamaan
tersebut. Dengan adanya pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga yang kondusif dan saling terintegrasi memungkinkan sikap toleransi beragama
siswa akan semakin tinggi. Orang tua sebagai pendidik di lingkungan keluarga dan guru
sebagai pendidik di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang pengaruh pendidikan agama Islam di
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga terhadap sikap toleransi beragama siswa di
SMA Negeri 1 Bengkulu Utara, dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh pendidikan
agama Islam di lingkungan sekolah terhadap sikap toleransi Bergama siswa SMA Negeri 1
Bengkulu Utara sebesar 0,148 dengan nilai thitung dan signifikansinya yaitu thitung >
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ttabel yaitu 4,443 > 1,66235 dan taraf signifikansi 0,019 < 0,05. Sehingga dalam pengujian
ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Sehingga hipotesis berbunyi terdapat pengaruh
pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah terhadap sikap toleransi beragama siswa.

Terdapat pengaruh pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga terhadap sikap
toleransi beragama siswa SMA Negeri 1 Bengkulu Utara adalah sebesar 0,462 dengan nilai
thitung > ttabel dengan nilai 4,173 > 1,66235 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga
dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Sehingga hipotesis berbunyi
terdapat pengaruh terhadap pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga terhadap
sikap toleransi beragama siswa.

Terdapat pengaruh pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah dan lingkungan
keluarga secara simultan (bersama-sama) terhadap sikap toleransi beragama siswa di
SMA Negeri 1 Bengkulu Utara adalah sebesar 0,584 dengan nilai Fhitung dan
signifikansinya yang ditunjukkan pada tabel 4.19 Fhitung sebesar 9,889 dengan nilai
Ftabel 3,097 sehingga nilai Ftabel > Fhitung atau 9,889 > 3,097 dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Sehingga
hipotesis berbunyi terdapat pengaruh pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga terhadap sikap toleransi beragama siswa secara simultan diterima.
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